Pendahuluan 
Mahasiswa adalah pelajar yang sedang menimba ilmu di perguruan tinggi (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 2003). Secara umum, tujuan mahasiswa melanjutkan studi di perguruan tinggi adalah untuk mendapatkan bekal sebagai persiapan menyongsong masa datang sehingga mampu menyelesaikan permasalahan atas dirinya dalam kehidupan bermasyarakat (Linson dalam Prawitasari,1987).

Pada kenyataannya, untuk memenuhi berbagai tuntutan masyarakat tersebut banyak masalah yang harus dihadapi oleh mahasiswa, antara lain masalah-masalah yang berkaitan dengan pribadi mahasiswa itu sendiri maupun masalah antar pribadi (Hurlock, 1994; Prawitasari, 1987). Secara umum permasalahan yang dihadapi mahasiswa diasumsikan dapat memicu timbulnya kecemasan.
Daradjat (1996), mendefinisikan kecemasan sebagai hasil pikiran tidak nyaman untuk bereaksi terhadap keadaan yang kelihatannya negatif bagi seseorang tetapi tidak mengancam secara terbuka. Bastaman (1995), menjelaskan kecemasan sebagai perasaan yang muncul bila seseorang berada dalam suatu keadaan yang diduga akan merugikan dan dirasa mengancam dirinya karena merasa tidak berdaya mengatasinya. 

Pada saat itu bentuk reaksi yang muncul antara lain mudah marah, gugup, gelisah, merasa sedih, takut, panik dan khawatir sebagai bentuk reaksi psikis, sedang bentuk reaksi fisik ditandai dengan jantung berdebar-debar, tangan dan kaki gemetar, timbul ketegangan pada leher, sulit tidur, mudah mengeluarkan keringat, telapak tangan dan kaki dingin (Priest, 1994).

Menurut Cattel dan Scheier (Clerq, 1994) kecemasan dibagi menjadi dua yaitu kecemasan sesaat dan kecemasan dasar. Kecemasan sesaat bersifat sementara dan hanya terjadi pada individu pada saat-saat tertentu saja. Sedangkan kecemasan dasar bersifat menetap pada diri seorang individu berkaitan dengan pribadi individu itu sendiri. Kecemasan yang dialami oleh mahasiswa termasuk pada kecemasan sesaat sehingga dapat dicegah. Salah satu cara faktor yang mempengaruhi munculnya kecemasan, adalah pengamalan ajaran kehidupan beragama (Hawari, 1998; Darajat, 2001). 

Dister (1992) mengemukakan bahwa manusia adalah makhluk religius yang dalam keadaan frustasi akan menunjukkan tingkah laku yang mendekatkan diri kepada agama, karena agama dapat memberikan kepastian-kepastian dan kepercayaan kepada pemeluknya. Oleh karena itu, individu yang memiliki agama sebagai pedoman hidup ketika menghadapi masalah akan mencari solusi dari ajaran agamanya. Sedangkan Bastaman (1995), menyatakan bahwa inti dari tujuan hidup manusia adalah ketakwaan kepada Allah Swt. Dalam ajaran agama Islam, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mendekatkan diri seseorang dengan Allah Swt., adalah dengan shalat.

Shalat adalah ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, sesuai dengan tata cara yang telah diajarkan oleh Rasulullah Muhammad saw. Ucapan yang dimaksud adalah bacaan-bacaan Alquran, takbir, tasbih dan doa, sedangkan yang dimaksud dengan perbuatan adalah gerakan-gerakan yang dilakukan dalam shalat, misalnya berdiri, ruku, sujud, duduk, dan gerakan lain (Abdu, 2003).

Mansyhur (1996) mengatakan bahwa seorang muslim dituntut mempunyai perhatian terhadap waktu-waktu shalat dibanding dengan kepentingan lain, karena kewajiban untuk memenuhi panggilan shalat sesuai waktunya terdapat dalam Alquran surah An Nisa ayat 103  yang artinya:

 “…Sesungguhnya shalat itu adalah suatu kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”  

Mengerjakan shalat lima waktu semata-mata karena suatu kebutuhan bukan keterpaksaan, bukan kewajiban tetapi keterpanggilan, yaitu berbuat secara tulus tidak merasa ada beban karena didasarkan atas kecintaannya kepada Allah Swt., (Rahim, 2001). Jika seseorang mengerjakan shalat secara disiplin dengan memelihara waktu shalat satu dengan lainnya maka akan menghasilkan suatu kebiasaan atau pengalaman selalu ingat kepada Allah Swt., dan selalu minta petunjuk dan perlindungan kepada Allah Swt. bila menemui kebimbangan dan kesulitan hidup. Kondisi ini memungkinkan  emosi dan rasio selalu berjalan serasi dan imbang. Individu tersebut kemudian mampu menilai situasi secara kritis sebelum beraksi secara emosional, juga individu tidak lekas terganggu oleh rangsang-rangsang emosional baik dari dalam maupun dari luar dirinya (Najati, 2002).

Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan Adi (1985) tentang kedisiplinan shalat dan kecemasan dengan subjek siswa SMU, hasilnya  menunjukkan ada hubungan negatif antara kedisiplinan shalat dengan kecemasan,  dilihat dari koefisien korelasi (rxy) sebesar - 0,344 dan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,672, artinya shalat dapat meminimalisasi timbulnya kecemasan sebesar 67,2%. 

Menurut Darajat (1996), bahwa orang yang shalat dengan disiplin akan terhindar dari sifat keluh kesah, sehingga merasa bahagia, karena semuanya diserahkan kepada Allah Swt. Disiplin dalam mengerjakan shalat akan menghasilkan perasaan tenang karena telah merasa “tidak berhutang” kepada Allah Swt., yang menetapkan shalat lima waktu sebagai suatu kewajiban bagi seorang muslim yang sudah memenuhi syarat wajibnya shalat (Hawari, 1998). Perasaan ini membawa keyakinan bahwa Allah Swt., pasti akan membantunya dalam menghadapi segala persoalan sehingga dapat meminimalisasi terjadinya kecemasan yang dicirikan dengan hilangnya perasaan gugup, tidak gelisah, muncul ketenangan, detak jantung stabil,  tekanan darahnya normal, serta tangan dan kaki tidak gemetar. Keadaan demikian dapat membantu penyelesaian tugas dan tuntutan yang dihadapinya sehingga tidak terhambat (Masyur, 1996). Jadi ketika mahasiswa dihadapkan pada berbagai macam tugas dan tuntutan, ia akan berusaha untuk bertanggung jawab secara pribadi atas kesadaran dirinya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat yang dilakukan dengan disiplin dapat dijadikan sebagai salah satu pencegah timbulnya kecemasan pada mahasiswa.

Metode

Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah mahasiswa yang memiliki kriteria beragama Islam dan masih tercatat sebagai mahasiswa.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala yang disusun oleh peneliti yaitu : Skala Kecemasan dan Skala Kedisiplinan Shalat.

Skala Kecemasan terdiri dari 22 aitem dalam bentuk kalimat pernyataan favourable dengan empat kategori pilihan jawaban yaitu, SS (sangat sering), S (sering), J (jarang), SJ (sangat jarang). Aitem-aitem tersebut memiliki koefisien validitas aitem valid berkisar antara 0,3018 – 0,6924  dan koefisien reliabilitas (()sebesar 0,8845, sedangkan Skala Kedisiplinan Shalat terdiri dari 15 aitem dalam bentuk kalimat pernyataan favourable dan unfavourable  dengan empat ketegori respon yaitu, SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai). Aitem-aitem tersebut memiliki koefisien validitas aitem valid berkisar antara 0,3513 – 0,679 dan koefisien reliabilitas (() sebesar 0,8772. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa skala untuk penelitian sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpul data.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson (Azwar, 2008). Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis atau korelasi antara variabel bebas dengan variabel tergantung (Hadi, 1998) yaitu untuk mengetahui hubungan  kedisiplinan shalat dengan kecemasan pada mahasiswa.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar subjek mempunyai tingkat kedisiplinan shalat yang tinggi (75%). Tingkat kedisiplinan shalat yang tinggi pada mahasiswa dapat pula disebabkan oleh meningkatnya minat mahasiswa. Menurut Wagner (Hurlock, 1994) ketika memasuki tahap masa remaja akhir, remaja mulai menaruh minat pada religiusitas dan mengganggap bahwa agama berperan penting dalam kehidupan.

Meskipun kedisiplinan shalatnya berada pada kategori tinggi, namun kecemasan yang diperoleh subjek tidak cenderung rendah melainkan cenderung sedang (55%). Hal ini dimungkinkan bahwa ketika mengisi skala kedisiplinan shalat subjek cenderung memberikan penilaian yang mengarah pada fake good, sikap ini memunculkan rasa bersalah karena bertolak belakang dengan hati nuraninya sehingga subjek merasa dirinya telah berlaku tidak benar (berbohong, karena telah mengisi skala tidak dengan sebenar-benarnya, yang sesuai dengan keadaan diri tetapi hanya demi memenuhi tuntutan norma sosial). Dalam kondisi demikian tingkat kecemasan yang diperlihatkan subjek pun akan cenderung meningkat. 
Disamping itu tidak menutup kemungkinan ada faktor-faktor lain selain shalat yang berpengaruh terhadap kecemasan, tetapi tidak dapat dikendalikan dalam proses penelitian ini, misalnya lingkungan dan emosi yang ditekan. Lingkungan (keluarga, sahabat, rekan kerja, maupun masyarakat sekitar tempat tinggal) turut mempengaruhi cara berpikir seseorang dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Emosi yang ditekan (marah atau frustasi dalam jangka waktu lama) akan menimbulkan kecemasan, hal ini dikarenakan adanya perasaan tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi atau ingin lari dari permasalahan. Mungkin pada dasarnya mahasiswa dalam kesehariannya telah dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pribadi mahasiswa itu sendiri, seperti masalah hubungan antar pribadi, akademik dan keuangan sehingga kecemasan yang dirasakan meningkat.

Dimungkinkan pula orang yang senantiasa berdisiplin dalam mengerjakan shalat justru akan merasa lebih cemas ketika tiba waktunya shalat tetapi belum dapat melaksanakan shalat dengan segera akibat aktivitas yang sulit untuk ditinggalkan sehingga akhirnya muncul ketakutan shalatnya tidak diterima oleh Allah, karena shalatnya melebihi tepat waktu keadaan demikian menyebabkan orang merasa gelisah, was-was, tidak dapat berkonsentrasi, gugup, jantung berdebar-debar, perasaan bersalah, dan kesemua tanda itu menyebabkan kecemasan. Kecemasan yang timbul seperti ini sesungguhnya bukan kecemasan yang berdampak negatif yang bisa mematahkan semangat dan memutuskan harapan seseorang dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi, namun kecemasan ini justru merupakan kecemasan yang dapat berdampak positif karena akan memotivasi seseorang untuk lebih meningkatkan kualitas shalatnya, sehingga ia akan senantiasa belajar untuk mengelola rangkaian kegiatannya sedemikian rupa agar shalat yang dilaksanakannya tepat waktu dan dapat lebih sempurna. 
Kecemasan yang didasari oleh emosi takut akan azab Allah ini akan mendorong seseorang untuk senantiasa menjalankan perintah dan menjauhi segala yang dilarang (Najati, 2002). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Alquran yang artinya, 

“...takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang yang beriman”. (Ali `Imraan:175)

”...dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap...” (As Sajdah:16)

“…Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas…” (Al Anbiyaa`:90)

Kesimpulan dan Saran

Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kedisiplinan shalat dengan kecemasan. Hal ini ditunjukkan dengan semakin tingginya kedisiplinan shalat maka kecemasan semakin tinggi pula. Hasil ini memperlihatkan bahwa hipotesis awal yang menyatakan ada hubungan negatif antara kedisiplinan shalat dengan kecemasan pada mahasiswa ditolak
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka peneliti menyarankan kepada:

1. Subjek

Disarankan kepada subjek ketika mengutamakan kedisiplinan shalat, semestinya diikuti dengan perilaku yang selaras tanpa meninggalkan kemampuan toleransi diri karena terbukti ada hubungan positif antara kedisiplinan shalat dengan kecemasan, yang memperlihatkan kedisiplinan shalat tinggi justru menghadirkan kecemasan tinggi pula.

2. Peneliti Selanjutnya

Besarnya koefisien determinasi antara kedisiplinan shalat terhadap kecemasan sebesar 0,163 artinya kedisiplinan shalat memberikan sumbangan sebesar 16,3% terhadap kecemasan, sehingga masih ada sumbangan variabel lain terhadap kecemasan sebesar 83,7%. Jadi, ketika akan melakukan penelitian serupa dengan judul di atas disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan faktor–faktor lain yang dapat mempengaruhi kecemasan pada mahasiswa, antara lain: lingkungan, emosi yang ditekan, serta sebab-sebab fisik.

Bagi peneliti yang tertarik dengan permasalahan kecemasan agar lebih menspesifikkan kecemasan yang akan diteliti, misalnya kecemasan menghadapi ujian akhir atau ujian skripsi (pendadaran).
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